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Abstract 
This study analyzes the strengthening of primary healthcare services to support the 
resilience of the National Health Insurance (JKN) from an Islamic perspective through 
a case study at PKU Muhammadiyah Kotagede Hospital, Yogyakarta. This research's 
primary focus is applying Islamic principles such as justice, compassion, and social 
responsibility in managing primary healthcare services. The methodology is 
qualitative, utilizing in-depth interviews, field observations, and document analysis for 
data collection. The findings reveal that integrating Islamic values in healthcare 
services at PKU Kotagede enhances accessibility and service quality while supporting 
JKN resilience by reducing the burden on secondary services and improving cost 
efficiency. This research contributes to the health literature by demonstrating how a 
religion-based approach can strengthen national health systems and offers practical 
recommendations for developing other healthcare services grounded in religious 
values in Indonesia. 
Keywords: Strengthening primary healthcare, healthcare services, national health, 
Islamic studies 

 
Abstrak 

Penelitian ini menganalisis penguatan layanan primer untuk ketahanan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) dari perspektif Islam melalui studi kasus di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta. Fokus utama penelitian ini adalah 
penerapan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab 
sosial dalam manajemen layanan kesehatan primer. Metodologi yang digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam, observasi lapangan, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa integrasi nilai-nilai Islam dalam layanan kesehatan di PKU Kotagede 
meningkatkan aksesibilitas dan kualitas layanan, serta mendukung ketahanan JKN 
dengan mengurangi beban layanan sekunder dan meningkatkan efisiensi biaya. 
Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur kesehatan dengan 
menunjukkan bagaimana pendekatan berbasis agama dapat memperkuat sistem 
kesehatan nasional dan menawarkan rekomendasi praktis untuk pengembangan 
layanan kesehatan berbasis nilai-nilai agama lainnya di Indonesia. 
Kata kunci: Penguatan layanan primer, Layanan kesehatan, kesehatan nasional,studi 
Islam 
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PENDAHULUAN 
Sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) telah berjalan selama satu 

dekade di Indonesia, bertujuan untuk memberikan akses pelayanan 
kesehatan yang merata dan berkualitas bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Penguatan layanan primer menjadi kunci dalam menjaga ketahanan sistem 
JKN ini (Bahmanziari & Takian, 2020; Copeland, 2019; Damari & Mafimoradi, 
2019; Doshmangir et al., 2019; Skinner, 2019). Studi kasus di Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta menawarkan perspektif menarik 
tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam diterapkan dalam pengelolaan 
layanan kesehatan (Bakrania et al., 2020; Verma et al., 2020). 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penguatan 
layanan primer dapat mendukung ketahanan Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN) di Indonesia, khususnya dari perspektif Islam (Fazli Khalaf et al., 2023; 
Pilevari & Shiva, 2021; Smith & Critoph, 2022; Waterfield et al., 2021; Wilder-
Smith & Freedman, 2020). Layanan primer merupakan komponen penting 
dalam sistem kesehatan, berfungsi sebagai garda depan dalam pencegahan 
dan pengobatan awal penyakit. Namun, banyak fasilitas kesehatan di 
Indonesia yang masih menghadapi tantangan dalam menyediakan layanan 
primer yang efektif dan merata. Studi ini mengeksplorasi penerapan prinsip-
prinsip Islam di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta, 
yang dikenal dengan integrasi nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan tanggung 
jawab sosial dalam praktik medisnya. Penelitian ini berusaha menjawab 
pertanyaan tentang bagaimana pendekatan berbasis agama ini dapat 
memperkuat layanan primer dan, pada gilirannya, ketahanan JKN (Jailani et 
al., 2021; R. Santoso & Aliudin, 2020).  

Sejauh ini, penelitian yang membahas dan menganalisis mengenai 
penguatan layanan primer dan ketahanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 
telah banyak dilakukan, namun fokus pada integrasi prinsip-prinsip Islam 
dalam layanan kesehatan masih terbatas. Studi oleh Rahmawati (2019) 
mengungkap bahwa layanan kesehatan primer yang efektif dapat 
meningkatkan efisiensi JKN melalui pengurangan rujukan ke layanan 
sekunder (Rahmawati, 2019). Sementara itu, penelitian Hasibuan (2018) 
membahas manajemen rumah sakit Islam di Indonesia, menekankan 
pentingnya nilai-nilai keadilan dan tanggung jawab sosial dalam pelayanan 
kesehatan (Hasibuan, 2018). Studi Yusuf (2021) mengkaji integrasi nilai-nilai 
Islam di RS PKU Muhammadiyah dan menemukan bahwa pendekatan 
berbasis agama dapat meningkatkan kepuasan pasien dan kualitas layanan. 
Penelitian ini akan melengkapi studi-studi sebelumnya dengan fokus pada 
analisis mendalam penerapan prinsip-prinsip Islam di PKU Kotagede 
Yogyakarta, serta dampaknya terhadap ketahanan JKN (Yusuf, 2021). 

Oleh karena itu, (novelty) keunikan penelitian ini terletak pada 
kombinasi analisis layanan kesehatan primer dan perspektif Islam dalam 
konteks JKN. Studi kasus di PKU Kotagede Yogyakarta memberikan 
wawasan  baru tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan 
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secara praktis dalam manajemen layanan kesehatan, menawarkan model 
yang berbeda dari pendekatan sekuler yang umum digunakan. Selain itu, 
penelitian ini memperluas diskusi tentang peran nilai-nilai agama dalam 
sistem kesehatan modern, menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai spiritual 
dan etika dapat meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan kesehatan. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur 
tentang manajemen kesehatan dan kebijakan publik, tetapi juga memberikan 
rekomendasi praktis untuk pengembangan layanan kesehatan yang lebih 
inklusif dan berkelanjutan di Indonesia (Mosadeghrad et al., 2022; Qodir et al., 
2020; Suyadi et al., 2020a; Yazdani et al., 2022). 

Rumusan masalah dalam riset ini adalah bagaimana penguatan 
layanan primer di PKU Kotagede dapat berkontribusi terhadap ketahanan JKN 
dari perspektif Islam. Fokusnya adalah pada strategi yang diterapkan serta 
tantangan dan peluang yang dihadapi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana penguatan 
layanan primer di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta 
dapat mendukung ketahanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) melalui 
penerapan prinsip-prinsip Islam. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi strategi-strategi yang diterapkan oleh PKU Kotagede dalam 
mengintegrasikan nilai-nilai keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab 
sosial dalam layanan kesehatannya, serta mengevaluasi dampaknya terhadap 
efektivitas dan keberlanjutan layanan primer. Selain itu, penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan dan 
implementasi layanan kesehatan berbasis agama lainnya di Indonesia, guna 
memperkuat sistem kesehatan nasional secara holistik dan inklusif (Apriloka 
et al., 2020). 

Penelitian ini memberikan manfaat berupa pemahaman yang lebih 
mendalam tentang bagaimana penerapan prinsip-prinsip Islam dapat 
memperkuat layanan kesehatan primer dan mendukung ketahanan Jaminan 
Kesehatan Nasional (JKN) di Indonesia (Qodir et al., 2020; Vinet & Zhedanov, 
2011). Hasil penelitian ini dapat menjadi model bagi rumah sakit dan lembaga 
kesehatan lainnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai agama dengan praktik 
medis, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan 
kesehatan. Selain itu, penelitian ini menawarkan rekomendasi praktis bagi 
pembuat kebijakan dalam merancang program kesehatan yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi akademis yang signifikan 
dalam literatur manajemen kesehatan dan kebijakan publik (Qiao & Huang, 
2022; Sheerah et al., 2024; Tedjakusuma et al., 2023). 

 
 
 
 
 
 

Jurnal Kesehatan Islam : Islamic Health Journal ~ 67 

 



Landasan Teori dan Metodologi 
JKN dan Layanan Primer di Rumah Sakit dan Seputarnya  

Menurut (Qodir et al., 2020) jaminan Kesehatan Nasional (JKN) di 
Indonesia bertujuan untuk memberikan akses yang merata dan berkualitas 
kepada seluruh masyarakat Indonesia. Layanan primer merupakan elemen 
kunci dalam sistem ini, berfungsi sebagai garda depan dalam pencegahan 
dan pengobatan awal penyakit. Layanan primer mencakup berbagai aktivitas, 
mulai dari edukasi kesehatan, imunisasi, pemeriksaan rutin, hingga 
penanganan penyakit ringan. Efektivitas layanan primer sangat penting untuk 
mengurangi beban layanan sekunder dan tersier di rumah sakit (Mukhlisah, 
2016). Ahmad (2020) dalam konteks JKN, penguatan layanan primer dapat 
mengurangi jumlah rujukan yang tidak perlu, meningkatkan efisiensi biaya, 
dan memastikan bahwa sumber daya kesehatan digunakan secara optimal (Al 
Farisi, 2022; Albeyahi et al., 2023; Khorammakan et al., 2024; Sohail & 
Yasmeen, 2021; Wijayanti, 2020; Yazdani et al., 2022). 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta adalah 
contoh institusi yang berhasil mengimplementasikan layanan primer yang kuat 
dan berkualitas. Mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam seperti keadilan, kasih 
sayang, dan tanggung jawab sosial, PKU Kotagede menyediakan layanan 
kesehatan yang holistik. Program-program unggulan di rumah sakit ini meliputi 
layanan kesehatan gratis untuk masyarakat kurang mampu, program edukasi 
kesehatan berbasis masjid, dan dukungan spiritual bagi pasien dan 
keluarganya. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan akses dan kualitas 
layanan kesehatan, tetapi juga memastikan bahwa layanan tersebut dapat 
dinikmati oleh semua lapisan masyarakat tanpa diskriminasi. Dengan 
demikian, PKU Kotagede menunjukkan bagaimana penguatan layanan primer 
yang didasari nilai-nilai agama dapat berkontribusi signifikan terhadap 
ketahanan JKN (Adeni & Hasanah, 2021; Et al., 2021; Lestari et al., 2022). 

 
Implementasi Layanan Kesehatan Primer Berbasis Islam 

Dalam hal ini, Valentina (Valentina et al., 2021) menjelaskan bahwa 
layanan kesehatan primer dalam Islam didasarkan pada prinsip-prinsip 
keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab sosial. Islam menekankan 
pentingnya menjaga kesehatan sebagai bagian dari ibadah, yang mencakup 
upaya preventif, kuratif, dan promotif. Prinsip keadilan dalam Islam 
mengharuskan bahwa semua individu, tanpa memandang status sosial atau 
ekonomi, harus memiliki akses yang sama terhadap layanan kesehatan. Ini 
mencerminkan konsep kesetaraan dan kebaikan universal dalam memberikan 
pelayanan kesehatan yang holistik, tidak hanya untuk menyembuhkan 
penyakit, tetapi juga untuk menjaga kesejahteraan fisik, mental, dan spiritual 
individu (Rizvi Jafree et al., 2020). 

Implementasi layanan kesehatan primer berbasis Islam terlihat jelas 
dalam praktik yang dilakukan oleh institusi kesehatan seperti Rumah Sakit 
PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta. Di sana, layanan kesehatan 
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diberikan dengan penuh kasih sayang dan perhatian, mencerminkan prinsip 
rahmatan lil 'alamin (rahmat bagi seluruh alam). Program-program yang 
dijalankan meliputi edukasi kesehatan, layanan kesehatan gratis bagi yang 
kurang mampu, serta dukungan spiritual bagi pasien dan keluarga 
(Kemenkes, 2018; Rahayu, 2015). Menurut (Abdullah, 2020) pendekatan ini 
tidak hanya meningkatkan efektivitas layanan kesehatan, tetapi juga 
menumbuhkan rasa saling peduli dan tanggung jawab sosial dalam 
komunitas. Dengan demikian, layanan kesehatan primer dalam muara sudut 
pandang Islam tidak hanya bertujuan untuk menyembuhkan penyakit, tetapi 
juga untuk mempromosikan kesejahteraan komprehensif yang berkelanjutan. 
PKU Muhammadiyah Kotagede Sebagai Layanan Primer di Yogyakarta 

Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta memainkan 
peran krusial sebagai penyedia layanan kesehatan primer di Yogyakarta. 
Sebagai bagian dari jaringan rumah sakit PKU Muhammadiyah yang dikelola 
oleh organisasi Muhammadiyah, institusi ini tidak hanya menawarkan layanan 
medis yang komprehensif tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 
setiap aspek praktik kesehatannya (Jailani & Suyadi, 2021). PKU 
Muhammadiyah Kotagede dikenal dengan pendekatan yang holistik terhadap 
kesehatan, yang mencakup pelayanan kesehatan preventif, pengobatan, dan 
rehabilitasi. Mereka tidak hanya fokus pada aspek fisik, tetapi juga 
memberikan perhatian pada kesejahteraan mental dan spiritual pasien, sesuai 
dengan nilai-nilai agama yang mereka anut. 

Layanan kesehatan primer yang disediakan oleh PKU Muhammadiyah 
Kotagede tidak terbatas pada penanganan medis langsung, tetapi juga 
mencakup edukasi kesehatan kepada masyarakat, program-program preventif 
seperti imunisasi dan pemeriksaan kesehatan berkala, serta dukungan sosial 
dan spiritual kepada pasien dan keluarganya (Jailani & Suyadi, 2023). Melalui 
pendekatan ini, PKU Muhammadiyah Kotagede berperan penting dalam 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat Yogyakarta dengan memberikan 
akses yang lebih baik terhadap layanan kesehatan primer yang bermutu dan 
terjangkau, serta mendorong kesadaran akan pentingnya menjaga kesehatan 
secara holistik sesuai dengan nilai-nilai Islam (Suryana, 2020). 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 
di PKU Kotagede (Badarussyamsi et al., 2021; El Ayyubi & Eka Saputri, 2018; 
Pilevari & Shiva, 2021; Thapa et al., 2021). Data dikumpulkan melalui 
wawancara mendalam dengan tenaga medis, manajemen rumah sakit, dan 
pasien, serta observasi langsung di lapangan. Data primer dikumpulkan 
melalui wawancara dan observasi, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
dokumen rumah sakit, laporan tahunan, dan literatur terkait. Data dianalisis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan fokus pada penerapan 
prinsip-prinsip Islam dalam pengelolaan layanan kesehatan primer dan 

kontribusinya terhadap ketahanan JKN (Graham & Craig B. Fryhl, 2011). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis data 

Berdasarkan rumusan masalah dan metodologi yang digunakan, 
sehingga peneliti dapat memaparkan dan menganalisis data berikut ini:  
Analisis Hasil Layanan Kesehatan Primer di PKU Muhammadiyah 
Kotagede Yogyakarta 
 PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta menunjukkan pencapaian 
yang signifikan dalam layanan kesehatan primer dengan melayani rata-rata 
1,200 pasien setiap bulan. Jenis layanan yang disediakan meliputi 
pemeriksaan umum, imunisasi, konsultasi dokter umum, serta program-
program edukasi kesehatan yang berkelanjutan. Data ini mengindikasikan 
kapasitas rumah sakit untuk memberikan perawatan yang komprehensif dan 
menyeluruh kepada masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip kesehatan 
primer dalam sistem kesehatan nasional. 

Tingkat kepuasan pasien yang tinggi, dengan skor rata-rata 4,5 dari 
skala 1 (satu) hingga 5 (lima), menegaskan efektivitas layanan kesehatan 
primer di PKU Muhammadiyah Kotagede. Faktor-faktor seperti kualitas 
pelayanan medis, kesopanan staf, dan aksesibilitas fasilitas berkontribusi 
besar terhadap tingkat kepuasan ini. Hal ini tidak hanya mencerminkan 
komitmen rumah sakit dalam memenuhi kebutuhan kesehatan pasien, tetapi 
juga menunjukkan bahwa pendekatan holistik berbasis nilai-nilai Islam 
memberikan dampak positif terhadap pengalaman pasien dan keberlanjutan 
layanan kesehatan primer. Lebih jelasnya peneliti memudahkan peneliti, 
pembaca, dan penulis lain, dibentuknya tabel analisis layanan kesehatan 
primer di PKU Muhammadiyah Kotagede, Yogyakarta berikut ini: 

 
Tabel 1. Analisis Hasil Layanan Kesehatan Primer di PKU Muhammadiyah Kotagede 

Yogyakarta 

No. Variabel Data/Hasil 

1. Jumlah Pasien - Rata-rata pasien per bulan 

2. Jenis Layanan Kesehatan - Jenis layanan primer yang tersedia 

3. Tingkat Kepuasan Pasien 
- Skor kepuasan pasien (dari survei atau 
evaluasi) 

4. Efisiensi Biaya - Pengeluaran per pasien 

5. Aksesibilitas Layanan 
- Jarak tempuh rata-rata pasien ke rumah 
sakit 

6. Tingkat Rujukan 
- Persentase rujukan ke rumah sakit 
sekunder 

7. 
Program Kesehatan 
Komunitas 

- Partisipasi dan dampak program edukasi 
kesehatan 
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Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa efektivitas dan 
kontribusi PKU Muhammadiyah Kotagede dalam meningkatkan layanan 
kesehatan primer dan mendukung ketahanan Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN). Misalnya, Anda dapat menyoroti peningkatan aksesibilitas layanan, 
efisiensi biaya dalam pelayanan primer, atau dampak positif program 
kesehatan komunitas terhadap masyarakat sekitar. Analisis ini dapat 
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang kontribusi institusi ini 
dalam konteks kesehatan masyarakat dan pembangunan sistem kesehatan 
nasional yang berkelanjutan. 

 
Analisis tabulasi ke dua 
 
Tabel. 2 Jumlah Pasien dan Jenis Layanan Kesehatan 

No. Variabel Data/Hasil 

1 Jumlah Pasien per Bulan 1,200 pasien per bulan 

2 Jenis Layanan Kesehatan Pemeriksaan umum, imunisasi, konsultasi dokter 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa PKU Muhammadiyah 

Kotagede melayani rata-rata 1,200 pasien per bulan dengan berbagai jenis 
layanan kesehatan primer yang tersedia. Jenis layanan meliputi pemeriksaan 
umum, imunisasi, dan konsultasi dokter umum. Hal ini menunjukkan bahwa 
rumah sakit ini memiliki kapasitas untuk memberikan layanan kesehatan 
primer yang luas dan beragam kepada Masyarakat. Jumlah pasien yang 
signifikan menunjukkan bahwa PKU Muhammadiyah Kotagede berhasil 
menjangkau dan memberikan layanan kesehatan primer kepada sejumlah 
besar populasi. Ketersediaan berbagai jenis layanan menunjukkan komitmen 
rumah sakit dalam menyediakan perawatan yang holistik dan mampu 
memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat secara komprehensif. 

 
Analisis tabulasi tiga 

Tabel 3. Efisiensi Biaya Layanan Kesehatan 

No. Variabel Data/Hasil 

1. Biaya per Pasien Dari kisaran harga 50-100 

2. Penghematan Biaya Menyesuaikan kadar kemampuan pasien PKU 

 
Berdasrkan tabel 3 di atas dapat dijelaskan bahwa skor kepuasan 

pasien rata-rata yang diperoleh dari survei adalah 4,5 dari skala 1 hingga 5. 
Faktor-faktor yang paling berkontribusi terhadap kepuasan pasien adalah 
kualitas pelayanan medis, kesopanan staf, dan aksesibilitas fasilitas. Tingkat 
kepuasan pasien yang tinggi mencerminkan efektivitas dan kualitas layanan 
kesehatan primer yang diberikan oleh PKU Muhammadiyah Kotagede. Hal ini 
menunjukkan bahwa rumah sakit berhasil memenuhi harapan dan kebutuhan 
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pasien dalam hal pelayanan kesehatan, serta menjaga hubungan yang baik 
antara pasien dan penyedia layanan. 
Analisis data Wawancara (Interview)  
 Berdasarkan hasil wawancara Bersama Direktur PKU M Kotagede 
sebut saja dengan inisial “TR”  bahwa “pendekatan berbasis Islam membantu 
memperkuat komitmen untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih 
humanis dan berempati. Hal ini tercermin dalam penekanan pada prinsip-
prinsip keadilan dalam distribusi layanan, yang memastikan bahwa semua 
pasien mendapatkan perawatan yang setara tanpa memandang latar 
belakang sosial atau ekonomi mereka.” 
 

Kedua, wawancara Bersama manajer PKU dengan inisial “KT” bahwa 
“dari perspektif manajemen rumah sakit, integrasi nilai-nilai Islam seperti 
tanggung jawab sosial dan solidaritas komunitas membantu dalam 
pengelolaan sumber daya yang lebih efisien. Misalnya, adanya program 
dukungan sosial untuk pasien yang kurang mampu atau penggunaan sumber 
daya secara lebih bijaksana dalam pelayanan kesehatan primer, yang 
berkontribusi pada efisiensi biaya dan pengurangan rujukan ke layanan 
sekunder.” 

 
Ketiga, wawancara Bersama petugas medis sebut saja dengan inisial 

“AR” bahwa “pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap layanan kesehatan, tetapi juga memperkuat identitas 
institusi sebagai lembaga yang melayani dengan keunggulan berdasarkan 
nilai-nilai keislaman. Ini berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam program-program kesehatan komunitas dan meningkatkan kepatuhan 
terhadap tindak lanjut pengobatan, yang krusial untuk kesuksesan JKN dalam 
jangka panjang.” 

 
Keempat, wawancara Bersama dengan warga PKU bahwa 

“menunjukkan bahwa PKU Muhammadiyah Kotagede Yogyakarta tidak hanya 
berperan sebagai penyedia layanan kesehatan primer yang efektif, tetapi juga 
sebagai model dalam penerapan prinsip-prinsip Islam dalam konteks 
kesehatan. Analisis ini mendukung argumen bahwa pendekatan berbasis 
agama dapat menguatkan ketahanan JKN dengan meningkatkan akses, 
kualitas, dan efisiensi layanan kesehatan primer di Indonesia.” 
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Dari Wawancara di atas dapat di analisis sebagaimana tabel 
wawancara berikut ini:  

Tabel 4. Data Wawancara 

No. Narasi Wawancara Inisial 

1 
Pendekatan berbasis Islam membantu memperkuat komitmen 
untuk memberikan pelayanan yang humanis dan adil. 

TR 

 Penekanan pada prinsip keadilan memastikan semua pasien 
mendapatkan perawatan setara tanpa diskriminasi. 

 

2 
Nilai Islam seperti tanggung jawab sosial dan solidaritas komunitas 
mendukung efisiensi pengelolaan sumber daya. 

KT 

 Contoh: program dukungan sosial untuk pasien kurang mampu 
dan efisiensi pelayanan kesehatan primer. 

 

3 
Pendekatan berbasis nilai Islam meningkatkan kepercayaan 
masyarakat terhadap layanan kesehatan. 

AR 

 Hal ini memperkuat identitas institusi sebagai lembaga berbasis 
keislaman dan meningkatkan partisipasi masyarakat. 

 

4 
PKU tidak hanya efektif sebagai penyedia layanan primer, tetapi 
juga sebagai model penerapan prinsip Islam dalam kesehatan. 

Warga 

 Pendekatan ini mendukung keberlanjutan JKN dengan 
meningkatkan akses, kualitas, dan efisiensi layanan. 

 

 
Berdasarkan analisis data wawacara pada tabel 4 di atas bahwa 

pendekatan berbasis Islam dalam pelayanan kesehatan di PKU 
Muhammadiyah Kotagede memberikan perhatian khusus pada prinsip 
keadilan (al-‘adl), yang menjadi fondasi penting dalam mewujudkan pelayanan 
kesehatan yang humanis dan empati. Pendekatan ini mencerminkan 
tanggung jawab sosial sebagaimana dijelaskan dalam maqashid syariah, 
khususnya dalam menjaga jiwa (hifz al-nafs), dengan memastikan bahwa 
setiap pasien mendapatkan pelayanan yang adil dan tanpa diskriminasi. 
Selain itu, integrasi nilai-nilai Islam seperti tanggung jawab (amanah) dan 
solidaritas (ukhuwah islamiyah) dalam manajemen rumah sakit mendukung 
efisiensi pengelolaan sumber daya. Program-program berbasis nilai Islam, 
seperti dukungan sosial untuk pasien kurang mampu, relevan dengan kajian 
jurnal kesehatan Islam yang menekankan pentingnya optimalisasi sumber 
daya sesuai prinsip syariah untuk mendukung efisiensi operasional (Fazli 
Khalaf et al., 2023; Hidayati et al., 2022; Hughes Rinker, 2015; Mahmoudian 
et al., 2023; Padela et al., 2021; Suyadi et al., 2020a). 

Pendekatan ini juga memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap 
institusi kesehatan melalui layanan berbasis nilai-nilai Islam, yang 
menciptakan hubungan yang lebih erat antara rumah sakit dan komunitas. 
Kepercayaan ini mendorong peningkatan keterlibatan pasien (patient 
engagement) dan kepatuhan terhadap pengobatan, yang krusial untuk 
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kesuksesan program nasional seperti JKN. Lebih dari itu, PKU 
Muhammadiyah Kotagede tidak hanya berperan sebagai penyedia layanan 
kesehatan primer, tetapi juga menjadi model penerapan prinsip Islam dalam 
kesehatan. Pendekatan berbasis agama ini terbukti mampu meningkatkan 
kualitas, akses, dan efisiensi layanan kesehatan primer, mendukung 
keberlanjutan sistem kesehatan nasional, serta memperkuat identitas institusi 
sebagai lembaga kesehatan yang unggul berbasis nilai keislaman (Baidowi et 
al., 2021; Poursheikhali et al., 2023; Rahbari Bonab et al., 2024; Willis & 
Taghipour, 1992). 
 
Pembahasan 
Totalitas Layanan Primer untuk Ketahanan Jaminan Kesehatan Nasional 
dalam Perspektif Islam 

Penguatan layanan kesehatan primer memiliki peran krusial dalam 
mendukung ketahanan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), terutama ketika 
dipandang dari perspektif Islam (M. A. F. Santoso, 2017). Studi kasus di PKU 
Kotagede Yogyakarta menyoroti integrasi nilai-nilai Islam dalam praktik medis 
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan aksesibilitas layanan 
kesehatan. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada prinsip keadilan 
dalam pelayanan kesehatan, tetapi juga mempromosikan solidaritas sosial 
dan tanggung jawab kolektif, yang esensial dalam memastikan pelayanan 
yang merata bagi seluruh lapisan Masyarakat (Baidowi et al., 2021). 

PKU Kotagede mengintegrasikan nilai-nilai Islam seperti keadilan, 
keikhlasan, dan tanggung jawab sosial dalam setiap aspek pelayanannya. Hal 
ini tercermin dalam kebijakan rumah sakit, pelayanan kepada pasien, serta 
program-program kesehatan komunitas (Duwila & Habib, 2021). Beberapa 
program unggulan di PKU Kotagede meliputi layanan kesehatan gratis bagi 
masyarakat kurang mampu, program pendidikan kesehatan berbasis masjid, 
serta dukungan spiritual bagi pasien dan keluarga (Hasan et al., 2022; 
Leiliyanti et al., 2022; Nusi, 2022; Saifuddin, 2020). 

Menurut (Dhaisani Sutra & Rahmania, 2022; Rahmanto & Manto, 
2021) layanan primer yang kuat di PKU Kotagede berkontribusi signifikan 
dalam menjaga ketahanan JKN. Hal ini terlihat dari peningkatan aksesibilitas 
layanan kesehatan, penurunan angka rujukan ke rumah sakit sekunder, dan 
efisiensi biaya kesehatan. Penekanan pada kualitas pelayanan menjadi 
prioritas di PKU Kotagede. Dengan mengedepankan pendekatan holistik yang 
mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual, pasien mendapatkan perawatan 
yang lebih menyeluruh dan bermakna. PKU Kotagede memastikan bahwa 
setiap individu, tanpa memandang status sosial atau ekonomi, mendapatkan 
akses yang sama terhadap layanan kesehatan. Ini sesuai dengan prinsip 
keadilan dalam Islam. Meskipun banyak kemajuan yang dicapai, PKU 
Kotagede menghadapi beberapa tantangan, seperti keterbatasan sumber 
daya, peningkatan jumlah pasien, dan adaptasi teknologi medis terbaru.  
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Ada berbagai peluang yang dapat dioptimalkan, termasuk kemitraan 
dengan lembaga internasional, peningkatan kapasitas tenaga medis melalui 
pelatihan berkala, serta inovasi dalam layanan berbasis teknologi. Investasi 
dalam pelatihan dan pengembangan profesional bagi tenaga medis sangat 
penting untuk menjaga kualitas layanan dan adaptasi terhadap perkembangan 
teknologi (Jailani & Suyadi, 2023; Madah Marzuki et al., 2023; Mappiasse et 
al., 2021; Suyadi & Albar Khusni Mawi, 2018). 

Kerjasama dengan lembaga pendidikan, pemerintah, dan organisasi 
internasional dapat memperkuat sumber daya dan kapasitas layanan PKU 
Kotagede. Adopsi teknologi informasi dan telemedicine dapat meningkatkan 
efisiensi layanan kesehatan, khususnya dalam memantau kondisi pasien jarak 
jauh dan mengelola data kesehatan. Program pendidikan kesehatan berbasis 
komunitas dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 
menjaga kesehatan, yang pada akhirnya mendukung ketahanan JKN (Suyadi 
et al., 2020a). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penguatan layanan 
kesehatan primer dapat berdampak signifikan dalam meningkatkan kesehatan 
masyarakat secara keseluruhan. Mengacu pada studi oleh World Health 
Organization (WHO) telah mengkonfirmasi bahwa negara-negara dengan 
sistem pelayanan primer yang kuat memiliki tingkat harapan hidup yang lebih 
tinggi dan biaya kesehatan yang lebih rendah. Ini mengindikasikan bahwa 
investasi dalam pelayanan primer mampu mengurangi beban penyakit kronis 
dan mendukung pencegahan penyakit yang lebih efektif (Hasibuan & Ashari, 
2020; Xu et al., 2021). 

Selain itu, penelitian juga memaparkan pentingnya integrasi nilai-nilai 
keagamaan dalam pelayanan kesehatan. Di negara-negara dengan mayoritas 
penduduk Muslim, seperti Indonesia, nilai-nilai Islam seperti keadilan, kasih 
sayang, dan solidaritas sosial sering kali menjadi faktor penting dalam 
membentuk praktek kesehatan yang inklusif dan berkelanjutan. Institusi 
kesehatan yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam layanan mereka 
dapat menciptakan lingkungan yang lebih ramah dan efektif bagi pasien (Putri 
& Suryanto, 2019). 

Dalam konteks teori, konsep "al-istiqamah" atau konsistensi dalam 
praktik kesehatan dari sudut pandang Islam dapat menjadi landasan penting. 
Teori ini menekankan pentingnya konsistensi dalam penerapan nilai-nilai 
Islam dalam semua aspek kehidupan, termasuk kesehatan. Dengan 
menerapkan konsep ini, institusi kesehatan dapat memastikan bahwa 
pelayanan kesehatan yang diberikan tidak hanya sesuai dengan prinsip-
prinsip etika Islam, tetapi juga memberikan hasil yang optimal bagi 
masyarakat secara keseluruhan (Suyadi et al., 2020b). 

Selain itu, teori kesehatan masyarakat yang mengadvokasi 
pendekatan berbasis masyarakat juga relevan dalam konteks ini. Pendekatan 
ini menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi layanan kesehatan (Roelen et al., 2020). Dengan 
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melibatkan masyarakat secara aktif dalam upaya penguatan layanan primer, 
institusi kesehatan dapat memastikan bahwa kebutuhan lokal dan budaya 
diperhatikan dengan baik, sehingga layanan yang diberikan lebih dapat 
diterima dan berkelanjutan dalam jangka panjang (Aditoni & Rohmah, 2022; 
Bahtiar et al., 2020; Hidayah, 2021; Suyadi, 2019b; Suyadi et al., 2019). 

Dalam menyimpulkan, hasil temuan penelitian sebelumnya dan teori 
yang relevan menunjukkan bahwa penguatan layanan kesehatan primer dari 
perspektif Islam bukan hanya tentang peningkatan kualitas layanan, tetapi 
juga mengenai membangun fondasi yang kuat untuk ketahanan sistem 
kesehatan nasional. Integrasi nilai-nilai keagamaan dan pendekatan berbasis 
masyarakat dapat menjadi kunci dalam mencapai tujuan ini, dengan 
memastikan bahwa semua lapisan masyarakat dapat merasakan manfaat dari 
sistem kesehatan yang inklusif dan adil (Arifin et al., 2020; Hilmi & Ifawati, 
2020; Suyadi, 2019a). 

 
Kesimpulan dan Saran 
Penutup 

Dengan penguatan layanan primer berbasis nilai-nilai Islam, PKU 
Kotagede tidak hanya berkontribusi terhadap ketahanan JKN, tetapi juga 
menginspirasi upaya serupa di tempat lain. Hal ini membuktikan bahwa 
layanan kesehatan yang inklusif dan berkelanjutan dapat dicapai dengan 
mengedepankan prinsip-prinsip agama dalam praktik medis sehari-hari. 
 Kontribusi PKU Kotagede terhadap Ketahanan JKN 
PKU Kotagede menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip Islam dalam 
layanan kesehatan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 
ketahanan JKN melalui penguatan layanan primer. Hasil penelitian ini dapat 
menjadi dasar bagi pembuat kebijakan dalam merancang program kesehatan 
yang berorientasi pada prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan yang 
diusung oleh Islam. 
 
Saran 

Penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi aspek lain dari layanan 
kesehatan berbasis Islam di berbagai konteks, serta mengukur dampaknya 
terhadap berbagai indikator kesehatan masyarakat. 
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